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ABSTRAK

Etika Pembelgjaran Bahasa Arab dengan Homeschooling (Studi Kasus
pada Keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc). Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Latar belakang penelitian ini yaitu keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc
merupakan keluarga yang mempunyai komitmen yang kuat dalam mendidik
kemampuan multilingual anak-anaknya, kemudian keluarga mereka memilih
homeschooling sebagai alternatif belajar yang dalam hal ini memang masih jarang
sekali kitatemukan dalam sebuah keluarga, sehingga menarik untuk diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelgjaran
bahasa Arab dan hasil belgar yang dicapai dalam ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik dengan homeschooling pada keluarga |smeth Firdaus, M.Sc.

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang mengambil
latar pada keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc di Condong Catur Sleman Y ogyakarta.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan tes.
Pengukuran hasil belgjar dalam ranah kognitif dilakukan dengan cara tes dan
observasi, pengukuran dalam ranah afektif dilakukan dengan cara skala sikap dan
observasi, pengukuran dalam ranah psikomotorik dilakukan dengan observasi dan
wawancara. Analisa data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif yaitu
dengan cara memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan
dari maknaitulah kemudian ditarik suatu kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan Pelaksanaan pembelgaran ini yaitu jenis
homeschooling dalam keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc yaitu homeschooling rumah
tunggal. Tujuannya untuk mengasah kecerdasan linguistik agar anak memiliki
kemampuan multilingual. Materi yang disampaikan yaitu tentang kosakata-
kosakata benda dalam bahasa Arab. Pendekatan yang digunakan dalam
pembel gjaran homeschooling di keluarga Ismeth Firdaus.M.Sc yaitu unschooling
approach dan the eclectic approach. Metode yang dipakai yaitu metode drill.
Evaluas yang diterapkan ada dua macam yaitu evaluasi formal dan evaluasi non
formal. Dalam pelaksanaannya homeschooling yang dijalankan keluarga ini yaitu
homeschooling part-time atau homeschooling after schooling. Pembelagjaran
bahasa Arab dengan homeschooling terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kata kunci: Pembelajaran, Bahasa Arab, Homeschooling
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan Transliterasi Arab-latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 10
September 1985 No: 158 dan 0543b/U/1987. secara garis besar uraiannya adalah

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Ssa’ S Es (titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
] Dal D De
3 Zal 7 Zet (titik di atas)
' Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
ue Sad S Es (titik di bawah)




o= Dad D De (titik di bawah)
L Ta T Te (titik di bawah)
L Za Z Zet (titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘- Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

o Fa’ F Ef

a3 Qaf Q Qi

= Kaf K Ka

d Lam L El

? Mim M Em

o Nun N En

3 Wau \W We

= Ha’ H Ha

2 Hamzah - Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabl@addah ditulis rangkap.
Contoh: J7» ditulis nazzala.
U« ditulis bihinna.
C. Vokal Pendek
Fathah (__ ) ditulis a,Kasrah (__ ) ditulis i, danDammah ( _" ) ditulis u.

Contoh: i ditulis ahmada.



Gy ditulis rafiga.
b= ditulis saluha.
D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulia, bunyi i panjang dituli$ dan bunyi u panjang ditulis
u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
1. Fathah + Alif ditulisa
U ditulis fala
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis
Sbw  ditulis misaq
3. Dammah + Wawu mati ditulis
Jsal  ditulis usal
E. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai
s W ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + Wawu mati ditulis au
Gsb - ditulis raug.
F. Ta Marbutah di Akhir Kata
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.

Contoh Al i, ditulis Raudah al-Jannah.
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G. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.
ol ditulis inna
2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ().
¢by  ditulis wat un
3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya.
<k, ditulis raba ib
4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof ().
o2l ditulis ta khuzina.
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.
58l ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf | diganti dengan huridyamsiyah
yang bersangkutan.
sLadll  ditulis an-Nisa’.
Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan

yang berlaku di sana sepeKiaz (gadi).
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Segala puji dan syukur hanyalah milik Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya. Sholawat dan salam
semoga masih tetap tercurah pada suri tauladan Rasulullah Muhammad SAW,
keluarga sahabat serta orang-orang yang setia di jalan-Nya. Mudah-mudahan kita
termasuk di dalamnya.amin.

Sejarah penulisan skripsi ini adalah sebuah hadiah terindah yang telah
dianugerahkan Allah SWT kepada penulis, guna memenuhi salah satu syarat
untuk mengakhiri masa studi pada tingkat perguruan tinggi. Mudah-mudahan
dapat mendatangkan manfaat bagi penulis khususnya, dan para pembaca pada
umumnya, sehingga dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan.

Dalam skripsi inipun penulis sadari, untuk mencapai kesempurnaan masih
sangat jauh sekali, sebab keterbatasan kemampuan yang dimiliki penulis. Oleh
karena itu penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat :

1. Bapak Prof. DR. H. Hamruni, M.Si. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Drs. H. Zainal Arifin Ahmad, M.Ag selaku Ketua Jurusan

Pendidikan Bahasa Arab, sekaligus sebagai pembimbing skripsi yang telah

banyak memberikan arahan dan bimbingan.
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. Bapak Dr. Nazri Syakur. MA selaku Pembimbing Akademik selama
penulis menempuh studi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang dengan
sabarnya memberikan banyak perhatian.
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Kalijaga yang telah membantu memperlancar proses administrasi selama
belajar di kampus putih ini.

. Bapak dan lbu tercinta Mistodi dan Khujaimah, terimakasih atas segala
kasih sayang, motivasi, bimbingan, arahan, dukungan baik moril maupun
materil, serta curahan do’a yang tak henti-hentinya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan pendidikan S-1 nya.

. Calon suamiku tercinta Bambang Suryono, kesetiaanmu takkan
tergantikan, kesabaranmu, pengertianmu, motivasimu, dan perhatianmu
sungguh menjadi semangatku dalam menyelesaikan skripsi ini. Kaulah
“SANG PENCERAH” ku. Semoga harapan, mimpi dan cita-cita kita akan
segera terwujud, amiiieenn.

. Nenek-nenekku (Mbah Maryatun dan Mbah Mi'ah) yang selalu berharap
agar aku sukses dalam menempuh pendidikan S-1 ku, beribu-ribu
terimakasih saya haturkan, semoga kalian diberi umur yang panjang.
Amien.

. Adikku tersayang Nur llyas Yuniansyah yang dengan keluguan dan
manjanya telah memberikan warna dalam hidupku.

. Keponakan-keponakan serta sepupu-sepupuku (Kevin, Zahra, Dzikri,
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selalu membuatku merindukan kalian.
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satu persatu, terimakasih banyak untuk semuanya.

Keluarga Ismeth Firdaus M.Sc, beribu terimakasih saya haturkan atas
kesediaannya dalam menjadi subyek penelitianku, semoga ridho Allah
selalu menyertai dan selalu diberi kelancaran dalam hal apapun. Amien.
Sahabat-sahabat senasib seperjuangan PBA A, B, C, dan D, terkhusus
untuk kelas PBA-C, kalian LASKAR PELANGI ku.

Bapak Supargiono, Ibu Pudji Hastuti, yang selalu memberikan
perlindungan kepada kami. Serta sahabat-sahabat kostku Sinta, lzah,
Icha, Ulfa, Vika, Eli, Amanah, Sasha, Diba, dan Endang, yang selalu
setia membantuku, terimakasih beribu-ribu terimakasih.
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kekeluargaan yang telah kalian berikan tak akan kulupakan disepanjang
hidupku.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bagi umat Islam, bahasa Arab memegang peranan yang sangat penting
karena bahasa Arab merupakan bahasa yang dipakai dalam Al-Quran dan
Hadits serta buku-buku yang dijadikan acuan dalam mengambil suatu hukum
bagi umat Islam. Mengingat peranan bahasa Arab yang begitu penting, maka
penting pula seorang muslim memiliki kemampuan dalam bahasa Arab.
Dalam hal ini terdapat empat aspek mengenai kemampuan bahasa Arab, yaitu:
1. Kemampuan membaca dengan benar dan memahami dengan tepat kitab-
kitab terutama al-Qur’an dan hadits serta buku-buku berbahasa Arab.

2. Kemampuan menulis dan mengarang dengan bahasa Arab.

3. Kemampuan berbicara dengan bahasa Arab.

4. Kemampuan memahami pembicaraan orang lain yang berbicara dengan
bahasa Arab.

Namun sebelum kita menguasai keempat aspek diatas, terlebih dahulu
kita harus menguasi banyak kosa kata bahasa arab. Penguasaan bahasa
bertujuan agar manusia dapat berkomunikasi dengan baik, maka seorang
pelajar harus menguasai kosa kata, karena kosa kata akan banyak membantu

dalam belajar bahasa asing (bahasa Arab) terutama dalam menguasai keempat

L Ah. Akrom Fahmillmu Nahwu dan Shorof 2 (Tata Bahasa Arab) Praktis dan Aplikatif
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), him. X-XI.



keterampilan berbahasa yaitu keterampilan membaca, menulis, menyimak,
dan berbicara.

Manusia mengungkapkan berbagai macam peristiwa dan pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan kata-kata yang tersusun
dalam kalimat, untuk itu penguasaan kosa kata adalah suatu hal yang utama
untuk dipelajari dan sebagai syarat bagi mereka yang ingin mahir dalam
berbahasa. Karena kualitas berbahasa seseorang jelas tergantung pada kualitas
dan kuantitas kosa kata yang dimiliki. Semakin banyak kosa kata yang
dimiliki, semakin besar pula kemungkinan untuk terampil berbghasa.

Dengan demikian diperlukan suatu pembelajaran alternatif bahasa
Arab yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Salah satu model
pembelajaran tersebut adalabmeschoolindpembelajaran di rumah). Pada
hakekatnyehomeschoolindpukanlah merupakan hal baru, namun merupakan
redefinisi dari pembelajaran para bangsawan dulu yang memberikan
pendidikan kepada anaknya di rumah atau mengundang guru privat untuk
mengajar anak-anaknya. Asumsi dasar dari metode pembelajaran ini adalah
sebagaimana dikatakan oleh Seto Mulyadi, yang dikutip dalam skripsi
Ishthifaiyyatus Sa’adah bahwa:

“Belajar dalam arti yang sebenarnya dapat dilaksanakan dimana saja baik
secara formal maupun informal. Belajar bisa dilakukan di rumah, sekolah,
tempat khusus, tempat umum, maupun ditengah masyarakat. Proses

belajar adalah kapan saja dan dimana saja.”

2 Henry Guntur TarigarPembelajaran Kosa katéBandung, Angkasa, 1989). Him 2.



Disini dapat dipahami bahwa anak tidak harus datang ke sekolah untuk
belajar, sebab bila belajar dikaitkan dengan proses pendidikan, maka
pendidikan yang sebenarnya justru dalam keluarga, tidak dilembagakan,
apalagi didukung oleh faktor-faktor lain seperti biaya, suasana belajar yang
kondusif untuk mencapai tujuan belajar.

Pelaksanaannyapun dapat dilakukan secara penuh atau total maupun
paruh waktu dimana anak tetap mengikuti program sekolah formal disamping
homeschooleforang yang menerapkdimomeschooling Oleh karena banyak
dan beragamnya variasi pelaksanhameschoolingmaka tidak ada definisi
tunggal mengenai istilah ini.

Adapun definisi umum dathomeschoolingadalah model pendidikan
dimana sebuah keluarga memilih untuk bertanggung jawab sendiri atas
pendidikan anak-anaknya dengan menggunakan rumah sebagai basis
pendidikannyd. Yang dimaksud dengan tanggung jawab disini adalah
keterlibatan penuh orang tua dalam proses penyelenggaraan pendidikan
dimulai dalam hal penentuan arah dan tujuan pendidikan, nilai-ndhig9
yang ingin dikembangkan, kecerdasan dan keterampilan yang ingin diraih,
kurikulum dan materi pembelajaran, metode belajar, hingga praktik belajar
keseharian anak. Dengan demikian, pembelajaran dehgareschooling
merupakan pembelajaran yang dapat diarahkan sesuai dengan kebutuhan anak
dan orang tua serta kondisi keluarga dan dapat memaksimalkan potensi anak,

tanpa harus mengikuti standar waktu yang ditetapkan sekolah.

3 Sumardiono,Homeschooling A Leap For Better Learning, Lompatan Cara Belajar
(Jakarta: PT. Gramedia, 2007), HIm. 4.



Keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc merupakan contoh keluarga yang
menerapkan pembelajaran bahasa Arab dehgameschoolingecara paruh
waktu dengan mendatangkan guru privat ke rumah mek@meschooling
ini diterapkan pada putri bungsunya yang bernama Fatimah Firdaus yang
secara formal duduk di kelas VIII SMP. Dari hasil awal observasi peneliti, hal
ini termotivasi oleh minat keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc untuk mengenalkan
bahasa Arab sebagai bahasa umat Islam, dan untuk mengasah kecerdasan
linguistik agar Fatimah mempunyai kemampuan multilingual. Hal tersebut
juga dilatarbelakangi oleh kelahiran Fatimah yang dulunya lahir di Amerika
karena orang tuanya melanjutkan kuliah disana setelah menikah dan kemudian
semua anak-anaknya lahir disana, karena lingkungan yang selalu memakai
bahasa Inggris, maka Fatimah serta kakak-kakanya memiliki bahasa Ibu yaitu
bahasa Inggris, walaupun asal mereka dari Indonesia. Semua itu dikarenakan
orangtua mereka tidak membiasakan mereka berbahasa Indonesia. Setelah
pindah ke Indonesia Fatimah melanjutkan sekolahnya di kelas lima sekolah
dasar yang berbasis Islam. mereka menginginkan Fatimah untuk mendalami
bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Mendalami bahasa Indonesia karena
bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari adalah bahasa
Indonesia dan disekolahpun ada pelajaran bahasa Indonesia. Sedangkan
mendalami bahasa Arab karena di sekolah juga ada pelajaran bahasa Arab dan
karena ketertarikan Fatimah terhadap bahasa Arab. Sekarang Fatimah telah
duduk di kelas VIII SMP, walaupun mata pelajaran bahasa arab tidak

dipelajarai di sekolah itu, namun karena tujuan anak serta orangtua adalah



untuk mengenalkan bahasa Arab sebagai bahasa umat Islam, dan untuk
mengasah kecerdasan linguistik agar Fatimah mempunyai kemampuan
multilingual, jadi Fatimah tetap semangat untuk mendalaminya. Dalam proses
homeschooling untuk bahasa Indonesia, orang tua sendiri yang
mengajarkannya, namun untuk bahasa Arab beliau mendatangkan guru privat,
karena kedua orangtua Fatimah kurang menguasai bahasa Arab. Walaupun
untuk bahasa Arab orangtua sepakat untuk mendatangkan guru privat, namun
dalam proses pembelajarannya guru tetap dibawah kendali orangtua. Apa-apa
yang menjadi tujuan, materi-materi apa yang harus disampaikan dan lain
sebagainya tetap orangtua yang mengatur.

Adapun alasan peneliti memilih keluarga ini sebagai sasaran penelitian
adalah karena keluarga ini merupakan keluarga yang mempunyai komitmen
yang kuat dalam mendidik kemampuan multilingual anak-anaknya, kemudian
keluarga mereka memilinomeschoolingebagai alternatif belajar yang dalam
hal ini memang masih jarang sekali kita temukan dalam sebuah keluarga,
sehingga menarik untuk diteliti.

Berangkat dari sinilah, peneliti ingin mengulas lebih jauh tentang
pembelajaran bahasa Arab dendemeschoolingMelalui keluarga Ismeth
Firdaus M,sc diharapkan dapat menjadi alternatif serta solusi pembelajaran

bahasa Arab yang dikenal masih problematis.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab desmgaschooling
pada keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc?
2. Bagaimana hasil belajar yang diperoleh dalam ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik dari pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan

homeschoolingpada keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
dengarhomeschoolingada keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc.

b. Untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh dalam ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik dari pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
dengarhomeschoolingada keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil studi kasus juga dapat digunakan sebagai referensi tentang
bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan
homeschoolingbagi keluarga yang ingin memulai mengadakan
homeschoolin@pahasa Arab.

b. Dengan mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh keluarga
homeschoolingdiharapkan dapat memantapkan niat keluarga yang

ingin memulai untulbhomeschoolingintuk anak-anaknya.



D. Kerangka Teori
1. Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang mendapat imbuhan
pe diawal kata dan akhiramn diakhir kata, yang pada hakekatnya
merupakan usaha sadar yang dilakukan individu untuk memenuhi
kebutuhannya. Setiap kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik akan
menghasilkan perubahan-perubahan dalam dirinya, yang oleh Bloom dan
kawan-kawan dikelompokkan kedalam kawasan kognitif, afektif, dan
psikomotorik?

Untuk memperoleh pengertian belajar yang obyektif penulis akan
mengemukakan beberapa pendapat dari para ahli pendidikan antara lain,
Drs. Slameto mengemukakan bahwa belajar adalah merupakan salah satu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai pengalaman individu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungakdapun Dr. Nana Sudjana
mendefinisikan belajar sebagai salah satu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseofabgkir berpendapat bahwa belajar
adalah suatu perbuatan yang menghasilkan perubahan yang menuju
sesuatu yang lebih maju lagi dan perubahan-perubahan itu didapat atas

dasar latihan-latihan yang disengéja.

4 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him. 189.

°Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiny@akarta: Bina Aksara,
1987), him. 2.

® Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengaj@andung:
Sinar Baru, 1989), him. 5.

" Dakir, Dasar-dasar Psikologi(Yogyakarta: FIP IKIP, 1986), him 144.



Sedangkan menurut Drs. M. Ngalim Purwanto, belajar merupakan
suatu perubahan dalam tingkah laku yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman, dan perubahan itu relatif maftap.

Dengan demikian secara ringkas dapat dikemukakan bahwa belajar
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku
individu secara keseluruhan yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik, seperti perubahan keterampilan, pengetahuan pemecahan
masalah/ berfikir, kecakapan, kebiasaan maupun sikap. Belajar merupakan
proses yang aktif yang dilakukan secara sadar untuk mereaksi semua
situasi yang ada di lingkungannya. Proses-proses tersebut mencakup
komponen-komponen yang satu sama lain saling berinteraksi. Komponen-
komponen tersebut adalah :

a. Tujuan
Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam
system pembelajaran. Jika diibaratkan tujuan sama dengan komponen
jantung pada sistem tubuh manusia. Akan dibawa kemana siswa, apa
yang harus dimiliki siswa, semuanya tergantung kepada tujuan yang
ingin dicapai.
b. Isi atau materi pelajaran
Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua dalam
sistem pembelajaran. Dalam konteks tertentu, materi pelajaran

merupakan inti dalam proses pembelajaran. Hal ini bisa dibenarkan

8 M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Karya, 1986), him. 86.



manakala tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi
pelajaran gubject centered teachipg Materi pelajaran tersebut
biasanya tergambarkan dalam buku teks, sehingga sering terjadi proses
pembelajaran adalah menyampaikan materi yang ada dalam buku.
Dengan demikian penguasaan materi pelajaran oleh guru mutlak
diperlukan. Namun demikian, dalam setting pembelajaran yang
berorientasi pada pencapaian tujuan atau kompetensi, tugas, dan
tanggung jawab guru bukanlah sebagai sumber belajar. Dengan
demikian, materi pelajaran sebenarnya bisa diambil dari berbagai
sumber.
Metode

Strategi atau metode adalah komponen yang juga mempunyai
fungsi yang sangat menentukan. Keberhasilan pencapaian tujuan
sangat ditentukan oleh komponen ini. Oleh karena itu, setiap guru
harus memahami secara baik peran dan fungsi metode dan fungsi serta

strategi dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

. Alat dan sumber belajar

Walaupun fungsinya sebagai alat bantu, akan tetapi memiliki
peran yang tidak kalah pentingnya. Melalui penggunaan berbagai
sumber itu diharapkan kualitas pembelajaran akan semakin meningkat.
Evaluasi

Merupakan komponen terakhir dalam sistem proses

pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat
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keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran akan tetapi juga
berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam

pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi kita dapat melihat

kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem
pembelajaran.

Karena belajar merupakan suatu proses belajar yang aktif, maka
belajar mengaruh kepada suatu tujuan, yaitu perubahan tingkah laku yang
diinginkan dan perubahan itu disebabkan karena latihan-latihan yang
disengaja.

Perubahan perilaku sebagai hasil mempunyai ciri-ciri tertentu. Ciri-
ciri tersebut seperti dikemukakan Makmun (1999), sebagai berikut:

a. Perubahan bersifat interaksional, dalam arti pengalaman atau praktik
pelatihan itu dengan sengaja dan disadari dilakukan serta bukan setara
kebetulan.

b. Perubahan bersifat positif, dalam arti sesuai dengan yang diharapkan
(normatif) atau kriteria keberhasilancriferia of succegs baik
dipandang dari segi peserta didik maupun dari segi pendidik.

c. Perubahan bersifat afektif, dalam arti perubahan hasil belajar itu relatif
tetap, dan setiap saat diperlukan dapat direproduksi dan dipergunakan,
seperti dalam pemecahan masalptolflem solviny ujian maupun
dalam penyesuaian diri dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka

mempertahankan kelangsungan hidupnya.

° Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendid{akarta:
Kencana, 2007), him. 56-59.
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Selain prinsip yang mendasari pembelajaran bahasa Arab, di dalam
pembelajaran terdapat faktor-faktor yang sangat mempengaruhi
keberhasilan, diantarnya yaitu:

a. Faktor pendidik (guru)

b. Faktor anak didik (murid)

c. Faktor bahan (materi)

d. Faktor alam sekitar (lingkungafl)

Di dalam proses pengajaran terdapat beberapa hal yang dapat
menunjang kelancaran proses belajar mengajar, diantaranya :
a. Kemampuan guru
b. Kemampuan siswa
c. Alokasi waktu
d. Alat peraga atau sarana metfia.

Pada teknik penyampaian materi, ada beberapa metode yang harus
disesuaikan dengan tujuan agar siswa dapat memahami materi yang
disampaikan pengajar dengan baik. Para ahli bahasa menyebutkan
beberapa metode normatif metode pembelajaran bahasa asing (Arab),
antara lain:

a. Metode Langsungirect methodgl
Metode ini bertujuan untuk penguasaan bahasa target secara

lisan agar dapat berkomunikasi dan berfikir dalam bahasa target.

19 sutari Imam BarnadipPengantar llmu Pendidikan Sistemati®’ogyakarta, Andi
Offset: 1995), him. 35.

M Umar Asasudin SokahProblematika Pengajaran Bahasa Arab dan Inggris,
(Yogyakarta: Nur Cahaya, 1982), him.1.
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Metode ini memiliki asumsi sama dengan belajar bahasa ibu, yaitu

pemakaian bahasa secara langsung dan intensif dalam komunikasi,

cirri-cirinya:

1)

2)

3)

4)

5)

Banyak latihan mendengarkan dan menirukan.

Materi pelajaran terdiri dari kata-kata dan struktur kalimat (sehari-
hari).

Bacaan mula-mula diberikan secara lisan.

Arti yang konkrit menggunakan benda-benda, yang abstrak melalui
asosiasi.

Sejak permulaan pelajar diajak untuk “berpikir’ dalam bahasa

asing.

. Metode MembacaReading methgd

1)
2)

3)

Digunakan untuk tujuan kemahiran membaca
Materi pelajaran terdiri dari bacaan-bacaan pendek dan panjang
Materi lanjutan berupa cerita novel, dan karya-karya pemikiran

yang menggunakan bahasa asing yang dipelajari

. Metode GramatikaGrammar Metho}l

1)

2)
3)

4)

Ciri utama metode ini penghafalan aturan gramatika dan sejumlah
kata-kata tertentu

Merangkai kata-kata itu sesuai dengan kaidah tata bahasa

Praktek penerapan kaidah-kaidah tata bahasa

Lebih mementingkan pengetahuan kaidah tata bahasa dari pada

kemahiran menggunakannya (latihan pengucapan)
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d. Metode TarjamahT{anslation Methoyl
1) Menitik beratkan pada kegiatan penerjemahan bacaan dari bahasa
asing kebahasa pelajar dan sebaliknya
2) Pemahaman arti dapat ditangkap secara jelas
3) Metode ini cocok untuk tujuan pembelajaran bahasa kemahiran
membaca dan memahami isinya.
e. Metode Gramatika TarjamaB{ammar Translation Methqdd
Merupakan gabungan dari metode gramatika dan metode
tarjamah, yaitu dengan cara menerjemahkan bahasa-bahasa asing
kedalam bahasa siswa maupun sebaliknya.
f. Metode GabungarEglectic Methodl
1) Menggabungkan unsur-unsur yang ada dalam metode langsung dan
metode gramatika tarjamah
2) Kemahiran bahasa diajarkan semuahya
Dari kesekian metode yang telah disebutkan di atas, dapat
dipakai dan diterapkan dalam pengajaran. Mungkin sekali seorang
pengajar atau guru dalam mengajar memerlukan 2, 3, atau bahkan 4
metode dalam satu proses pengajaran di kelas. Hal tersebut dapat saja
dilakukan agar perhatian dan minat siswa dapat tercurah pada

pelajaran®

2 Juwairiyah dahlanMetode Belajar-Mengajar Bahasa Aral§Surabaya: al-lkhlas,
1992). HIm. 110-115.

13 Zuhairi dkk Metode Khusus Pendidikan Agan{8urabaya: Usaha Nasional, 1983).
Him. 80.
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Untuk membuktikan bahwa penerapan metode itu tepat atau
tidak, dapat dilakukan dengan evaluasi. Evaluasi adalah suatu kegiatan
yang dilakukan untuk mendapatkan data tentang sejauh mana
keberhasilan anak didik dalam belajar dan keberhasilan guru dalam
mengajar. Tujuan evaluasi adalah untuk mengumpulkan data-data yang
membuktikan taraf kemajuan anak didik dalam mencapai tujuan yang
diharapkan, memungkinkan guru menilai aktifitas/ pengalaman yang
didapat, dan menilai metode mengajar yang dipergundkan.

2. Homeschooling

Homeschoolingyang biasa dikenal dengan sekolah rumah atau
sekolah mandiri bukanlah sesuatu yang baru. Bersekolah di rumah sudah
dikenal sejak lama dan tumbuh dengan cukup pesat, sehingga membangun
kesadaran masyarakat tentang cara kita mendidik anak selama ini, bahkan
tentang hakikat belajar itu sendiri.

Secara bahasé&ome berarti rumal? dan schooling berarti
pendidikan yang diterima di sekol&hSecara istilahhomeschoolinglapat
didefinisikan sebagai aktifitas pembelajaran anak yang dilakukan oleh
orang tua atau orang dewasa lainnya di rulaengingat beragamnya
model pendidikafnomeschoolingmaka tidak ada definisi tunggal tentang

istilah ini.

14 syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatifakarta: PT.
Rineka Cipta, 2000), him. 19.

5 John M. Echol dan Hasan ShadiKamus Inggris-IndonesjgJakarta: PT. Gramedia,
2007), him 301.

'®bid, him. 504.

7 Skripsi Ishthifaiyyatus Sa’adah yang berjudiodel Pembelajaran Nahwu Dengan
Homeschooling (Studi Pada Keluarga Muhammad Fateh, Mkg) 22.
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Salah satu pengertian umunhomeschooling yaitu model
pendidikan dimana sebuah keluarga memilih untuk bertanggung jawab
sendiri atas pendidikan anak-anaknya serta mendidik anaknya dengan
menggunakan rumah sebagai basis pendidikaffngaalogi yang dapat
digunakan untuk menjelaskan peran orang tua dalam proses
homeschooling,adalah seperti peran kepala sekolah dalam sistem
pendidikan sekolah yang dikenal masyarakat. Sebagai kepala sekolah
homeschooling, peran orang tua adalah bertanggung jawab atas
keseluruhan proses belajar anak-anak. Kepala sekolah dapat merangkap
sebagai guru, tetapi proses pengajaran anak-anak tidak harus dilakukan
oleh kepala sekolah.

Proseshomeschoolingesuai namanya memang berpusat dirumah,
tetapi proseshiomeschoolinggmumnya tidak hanya mengambil lokasi di
rumah. Peran orang tuieomeschoolindpiasanya menggunakan sarana apa
saja dan dimana saja untuk pendidikeameschoolinganaknya. Untuk
pembelajaran, keluargahomeschooling biasanya menggunakan dan
memanfaatkan fasilitas yang ada di dunia nyata seperti fasilitas pendidikan
(perpustakaan, museum, lembaga pendidikan), fasilitas umum (taman,
stasiun, dll), fasilitas sosial maupun fasilitas bisnis. Selain itu, keluarga
homeschoolinglapat menggunakan guru privat, tutor, mendaftarkan anak

pada kursus atau klub hobi, dan sebagainya.

8 SumardionoHomeschooling A Leap For Better Learning, Lompatan Cara Belajar
(Jakarta: PT. Gramedia, 2007), HIm. 4.
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Dalam kaitannya, peran orang tua dal@meschoolingidak lebih
dari seorang guru, maka menurut Durkheim ada sejumlah aspek yang
mempengaruhi kualitas pembelajaran dilihat dari faktor guru yedtcther
formative experience, teacher training experiemateacher properties.

Teacher formative experienamgeliputi jenis kelamin serta semua
pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang sosial mereka. Yang
termasuk ke dalam aspek ini diantaranya meliputi tempat asal kelahiran
guru termasuk suku, latar belakang budaya dan adat istiadat, keadaan
keluarga dari mana guru itu berasal, misalnya apakah guru tersebut berasal
dari keluarga yang tergolong mampu atau tidak, atau mereka berasal dari
keluarga harmonis atau bukan.

Teacher training experiencaneliputi pengalaman orang-orang
yang berhubungan dengan aktifitas dan latar belakang guru, misalnya
pengalaman jabatan atau sebagainya.

Teacher properties,adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan sifat yang dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap siswa,
kemampuan atau inteligensi guru, motivasi dan kemampuan mereka baik
kemampuan dalam merencanakan dan evaluasi pembelajaran maupun
kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran.

Selain itu latar belakang guru seperti di atas, pandangan guru
terhadap mata pelajaran yang diajarkan juga dapat pula mempengaruhi
proses pembelajaran. Guru yang menganggap mata pelajaran IPS sebagai

mata pelajaran hafalan, misalnya akan berbeda dalam pengelolaan
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pembelajaran dibandingkan dengan guru yang menganggap mata pelajaran
tersebut sebagai mata pelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berfikir.*®
Dalam pelaksanaannybpmeschoolingebagai model pendidikan
alternatif mempunyai beberapa bentuk variasi, diantarhog@eschooling
terstruktur §chool at homedimana merupakan metode pendidikan yang
serupa dengan yang diselenggarakan di sekolah, hanya saja bertempat di
rumah?® dan homeschoolingak terstruktur dimana proses pembelajaran
tidak tertentu pada jam belajar saja, tetapi bisa terjadi dimana saja dan
disepanjang hari, sumber belajarpun tidak hanya sosok tertentu dan buku
pelajaran, tetapi dapat siapa saja dan ap&saja.
Adapun jenisiomeschoolinglapat dibedakan menjadi:
a. Sekolah rumah tunggal
Merupakan sekolah rumah yang dilaksanakan oleh orang tua
dalam satu keluarga yang dalam pelaksanaannya dengan sengaja tidak
tergabung dengan lembaga lain yang menerapkan sekolah rumah
tunggal lainnya. Format sekolah rumah ini biasanya dipilih oleh
keluarga yang ingin memiliki fleksibilitas maksimum dalam
penyelenggaraan homeschooling. Mereka bertanggung jawab

sepenuhnya atas seluruh proses yang ada dadameschoolingnulai

19 wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 53.

20 sumardionoHomeschooling A Leap For Better Learning, Lompatan Cara Belajar
(Jakarta: PT. Gramedsia, 2007), HIm. 34.

! bid, him. 106.
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perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengadministrasian, hingga
penyediaan sarana pendidikan.
b. Sekolah rumah majemuk
Merupakan format sekolah rumah yang dilaksanakan oleh dua
atau lebih keluarga sekolah rumah yang memilih untuk
menyelenggarakan satu atau lebih dengan kegiatan bersama-sama.
Dalam sekolah rumah majemuk, setiap keluarga tetap memiliki
fleksibilitas untuk menjalankan kegiatan inti maupun kegiatan lainnya
secara mandiri.
c. Sekolah Rumah Komunitas
Adalah gabungan beberag@gomeschoolingmajemuk yang
menyusun dan menetukan silabus, bahan ajar, kegiatan pokok (olah
raga, musik/seni, dan bahasa), sarana prasarana, dan jadwal
pembelajaran. Komitmen penyelenggaraan antara orangtua dan
komunitasnya kurang lebih 50:56.

Selanjutnya pelaksana&omeschoolingendiri dapat berlangsung
secara penuh atau total. Artinya orangtualah yang memegang tanggung
jawab atas seluruh pendidikan anaknya dengan menyelenggarakan
pendidikan secara total di rumah tanpa mengikuti program sekolah formal
dan paruh waktu, seperti program sekolah di rumah pada malam hari,

setiap akhir pekan, atau selama bulan-bulan musim 6%mas.

22 Kak Seto,Homeschooling Keluarga Kak Sef@andung: Kaifa PT. Mizan Pustaka,
2007), HIm. 36-38.

% Linda Dobson,Tamasya Belajar; Panduan Merancang Program Sekolah di Rumah
Untuk Anak Usia Dini(Bandung: Mizan Learning Center, 2005), him 312-313.
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Dari beberapa jenisomeschoolingliatas, keluarga Ismeth Firdaus

M.Sc tergolong dalarhomeschoolingunggal atau sekolah rumah tunggal

karena proses pelaksanaannya tidak tergabung dengan lembaga-lembaga

yang mengatas namakdomeschoolingSemua proses belajar anaknya
dibawah kendali orang tua yang memanfaatkan siapa saja dan apa saja
yang bisa dijadikan sumber belajar, serta waktu belajar bisa kapanpun dan
dimanapurf?
Adapun  pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam
homeschoolingntara lain:
a. School at home approach
Merupakan model pendidikan yang serupa dengan yang
diselenggarakan di sekolah. Hanya saja tempatnya tidak di sekolah,
tetapi di rumah. Metode ini juga sering diselextbook approach,
traditional approachatauschool approach.
b. Unit studies approach

Merupakan model pendidikan yang berbasis pada temia (

study. Dalam pendekatan ini siswa tidak belajar satu mata pelajaran
tertentu, tetapi mempelajari banyak mata pelajaran sekaligus melalui
sub tema yang dipelajari.

Metode ini berkembang atas pemikiran bahwa proses belajar
seharusnya terintegrasi bukan terpecah-pecah. Misalnya dengan tema

tentang rumah, anak-anak dapat belajar bentuk geometri (matematika),

24 Wawancara dengan Ir. Pudji Widjati, tanggal 07 Oktober 2011.
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jenis-jenis rumah (sejarah), fungsi rumah (IPA), proses pembangunan
rumah (IPS), dan sebagainya.
. The Living books approach

Merupakan model pendidikan melalui pengalaman dunia nyata.
Pendekatan dengan mengajarkan kebiasaan bgdod( habi}
keterampilan dasar (membaca, menulis, matematika), serta
mengekspos anak dengan pengalaman nyata, seperti berjalan-jalan,
mengunjungi museum, berbelanja ke pasar dan sebagainya.
. The classical approach

Merupakan model pendidikan yang dikembangkan sejak abad
pertengahan. Pendekatan ini menggunakan kurikulum yang
distrukturkan berdasarkan tiga tahap perkembangan anak yang disebut
trivium. Penekanan metode ini adalah kemampuan ekspresi verbal dan
tertulis. Pendekatannya berbasis teks/literature (bukan gaimiaae.
. The waldorf approach

Merupakan model pendidikan yang dikembangkan oleh
Rudolph Steiner. Dia berusaha menciptakan penataan sekolah yang
mirip keadaan rumah.
The Montessori approach

Pendekatan ini mendorong penyiapan lingkungan pendukung
yang nyata dan alami, mengamati proses interaksi anak-anak di

lingkungan, serta terus menumbuhkan lingkungan sehingga anak-anak



21

dapat mengembangkan potensinya, baik secara fisik, mental maupun
spiritual.
g. Unschooling approach
Merupakan pendekatan yang mencoba memfasilitasi minat
anak. Hal ini berangkat dari keyakinan bahwa anak-anak memiliki
keinginan natural untuk belajar. Jika keinginan itu difasilitasi dan
dikenalkan dengan pengalaman di dunia nyata maka akan belajar lebih
banyak.
h. The eclectic approach
Merupakan pendekatan yang memberikan kesempatan pada
keluarga untuk mendesain sendiri progfasmeschoolingang sesuai
dengan memilih atau menggabungkan dari sistem yang ada.

Dari sekian banyak pendekatan-pendekatan dalam
homeschooling, homeschooliygng dilaksanakan oleh keluarga Ismeth
Firdaus M.Sc tergolong dalamnschooling approactdan the eclectic
approach,karena dalam proses pembelajarannya berawal dari minat orang
tua dan anak untuk mengenalkan bahasa Arab sebagai bahasa umat Islam,
dan untuk mengasah kecerdasan Ilinguistik agar anak mempunyai
kemampuan multilingual, yang dalam hal ini penulis lebih memfokuskan
pada bahasa Arab saja. Kemudian orang tua memfasilitasi anaknya dengan
berbagai macam sumber belajar bahasa Arab dan mendatangkan guru

privat untuk membimbing anak agar tercapai tujuan yang diharapkan,

%5 SumardionoHomeschooling A Leap For Better Learning, Lompatan Cara Belajar
(Jakarta: PT. Gramedia, 2007), HIm. 34-35.
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namun homeschoolingdalam keluarga iniprang tua tetap memegang
kendali untuk mendesain sistem pembelajaran yang diinginkan serta
efektif untuk anak didik. Adanya guru privat juga harus tetap dibawah
kendali orang tua serta menuruti apapun yang diinginkan orang tua dalam
pelaksanaan pembelajarani§a.

Menurut Fahmi Alay Droes, yang dikutip dari skripsi
Ishthifaiyyatus Sa’adah, ada beberapa prasyarat yang hendaknya menjadi
pertimbangan untuk menerapkammeschoolingyaitu:

a. Mau
Baik orangtua maupun anak harus memiliki motivasi, tekad
dan dorongan yang kuat untuk menerapkameschooling.
b. Mampu
Orangtua harus memiliki kemampuan pengetahuan tentang
seluk beluk mengajar, melatih, mengasuh dan membimbing.
c. Waktu
Meskipunhomeschoolingnenjanjikan kebebasan, keleluasaan
dan keluwesan dalam pelaksanaannya, namun tetap saja harus ada
ketersediaan dan komitmen waktu yang cukup dan memadai dari
orangtua untuk melaksanakan jadwal dengan sebaik-baiknya, dan juga

terbina kebiasaan diri untuk belajar yang baik.

%6 Wawancara dengan Ir. Pudji Widjati, tanggal 07 Oktober 2011.
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d. Jaminan Hukum
Pengakuan resmi kompetensi anak menjadi hal penting bagi
kelanjutan karir akademik maupun karir kehidupannya. Selayaknya
ada jaminan hukum (formal) berupa pengakuan keabsahan kompetensi
sehingga dapat melanjutkan ke jenjang berikutnya.
e. Jaminan Psikologis Anak
Praktik homeschoolingdi tengah masyarakat yang belum
lumrah dilakukan, perlu mempertimbangkan dampak psikologis anak.
Boleh jadi siswahomeschoolingakan merasa aneh atau beda bila
dibandingkan dengan ligkungan sosialnya yang sebagian besar anak
sekolahan. Dengan demikian perlu jaminan bahwa dengan
homeschoolingidak akan terjadi masalah.
Legalitashomeschoolindgercantum dalam undang-undang No. 20
tahun 2003 tentang system pendidikan nasional, dalam pasal 27 ayat (1)
menyebutkan “kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga
dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri”. Lalu pada
pada ayat (2) menyebutkan “hasil pendidikan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) diakui sama dengan pendidikan formal dan non-formal
setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional
pendidikan”. Jadi, secara hokum kegiatan persekolahan di rumah
dilindungi oleh undang-undang.
Dengan kata lain, karena dalam sistem pendidikan nasional,

homeschoolingadalah perwujudan dari pendidikan informal yang diakui
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eksistensinya di dalam UU No. 20/2003 dan jalur pendidikan informal
adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan (pasal 1), maka hasil
pendidikan informal diakui sama dengan pendidikan formal dan non-
formal setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional
pendidikan (pasal 27 ayat 2). Tidak ragu lagi, bahwa penyelenggaraan
homeschoolingnemiliki basis legal yang kuat dan merupakan salah satu
kekayaan keragaman model pendidikan yang berjalan di masy&drakat.
Hasil Belgjar

Hasil belajar adalah prestasi yang telah dicapai dari sesuatu yang
telah dilakukan atau dikerjakan. Prestasi belajar dapat diketahui setelah
dilakukan evaluasi. Menurut Wandt dan Brown yang dikutip oleh Syaiful
Bahri evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai
sesuat#® Penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh
mana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata
lain, penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengtahui keberhasilan proses
dan hasil belajar siswa. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikuler ~maupun tujuan instruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara
garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah

afektif, dan ranah psikomotorik.

104.

7 A. Abe SaputraRumahku Sekolahk(Yogyakarta: Graha Pustaka, 2007) HIm. 103-

%8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaftrategi Belajar MengajarJakarta: Rineka

Cipta, 1997), him. 57.
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Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa diperhatikan dan
dipegangi dalam rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip kebulatan,
dengan prinsip evaluator dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar
dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh terhadap peserta didik,
baik dari segi pemahamannya terhadap materi atau bahan pelajaran yang
telah diberikan (aspek kognitif), maupun dari segi penghayatan (aspek
afektif), dan pengamalannya (aspek psikomotor).

Ketiga aspek atau ranah kejiwaan itu erat sekali dan bahkan tidak
mungkin dapat dilepaskan dari kegiatan atau proses evaluasi hasil belajar.
Benjamin S. Bloom berpendapat bahwa pengelompokkan tujuan
pendidikan itu harus senantiasa mengacu kepada tigad@nain(daerah
binaan atau ranah) yang melekat pada diri peserta didik, yaitu:

a. Ranah proses berfikicggnitive domain

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak
adalah termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif berhubungan
dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya kemampuan
menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan
kemampuan mengevaluasi. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam
aspek atau jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai

dengan jenjang yang paling tinggi.
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Ranah nilai atau sika@ffective domain

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan
nilai. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat,
sikap, emosi, dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap
seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah
memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar
afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku.
Seperti: perhatiannnya terhadap mata pelajaran, kedisiplinannya
dalam mengikuti mata pelajaran, motivasinya yang tinggi untuk tahu
lebih banyak materi, penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru,
dan sebagainya.
Ranah keterampilampgychomotor domajn

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah psikomotor adalah
ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari,
melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya. Hasil belajar
ranah psikomotor dikemukakan -oleh Simpson (1956) yang
menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar
psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar
kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru

tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku).
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Hasi belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil
belajar psikomotor apabila peserta didik telah menunjukkan perilaku
atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam
ranah kognitif dan ranah afektif.

Dalam konteks evaluasi hasil belajar, maka ketiga domain atau
ranah itulah yang harus dijadikan sasaran dalam setiap kegiatan evaluasi
hasil belajar. Sasaran kegiatan evaluasi hasil belajar adalah:

a. Apakah peserta didik sudah dapat memahami semua bahan atau materi
pelajaran yang telah diberikan pada mereka?

b. Apakah peserta didik sudah dapat menghayatinya?

c. Apakah materi pelajaran yang telah diberikan itu sudah dapat
diamalkan secara kongkret dalam praktek atau dalam kehidupannya
sehari-hari?°

Ketiga ranah tersebut, menjadi obyek penilaian hasil belajar.
Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai
oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa
dalam menguasai isi bahan pengajaran. Namun dalameschooling
bukan hanya ranah kognitif saja yang dinilai melainkan ranah afektif dan

psikomotorik juga.

29 \www. zaifbio.wordpress.com, akses tanggal 09 November 2011.
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E. Tinjauan Pustaka
Mengingat penelitian tentang model pembelajaran bahasa Arab dengan
homeschoolingoelum banyak terpublikasikan, maka penelitian ini merujuk
pada buku-buku atau hasil penelitian yang masih bersifat umum, tinjauan
pustaka ini meliputi:

1. Buku karya Sumardiono seorantpomeschooler yang berjudul
homeschoolingA Leap For Better Learning, lompatan cara belajar yang
mengkaji tentang pengertiahomeschooling,sejarah homeschooling,
model, mitos, dan fakta, legalitas, infrastruktur dan tips menyiapkan dan
menjalanihomeschooling.

2. Buku karya Kak Seto yang berjudtdiomeschoolingkeluarga kak Seto,
Mudah, Murah, dan Direstui pemerintahmengkaji tentang manfaat
homeschooling,tokoh-tokoh nasional yang tumbuh dan berkembang
denganhomeschoolingkeluargahomeschoolingdan cara menghidupkan
perpustakaan rumah dendgammeschooling.

3. Skripsi yang ditulis saudari Ishthifaiyyatus Sa’adah Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga tahun 2009 yang berjudul Model
Pembelajaran Nahwu Dengan Homeschooling (Studi Pada Keluarga
Mohammad Fateh, M.Ag). Dalam penelitian ini, dia membahas tentang
model pembelajarahomeschoolinglalam belajar nahwu pada keluarga
Mohammad Fateh, M.Ag.

Dari beberapa tinjauan pustaka di atas, memang mempunyai

persamaan dalam disiplin ilmu yang akan digunakan penulis dalam menulis
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dan membahas skripsi ini, namun fokus yang dikaji dan dibahas penulis
berbeda. Adapun fokus penelitian ini adalah meneliti pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab dengammeschoolingpada keluarga Ismeth

Firdaus, M.Sc, dan hasil belajar yang dicapai dalam ranah kognitif, afektif,

dan psikomotorik.

F. Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang disiapkan
dengan baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai tujuan suatu
penelitian’® Beberapa unsur dalam penelitian yaitu:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus, dengan model
kualitatif yaitu penelitian yang memusatkan perhatian pada satu kasus
secara intensif dan ringf.
2. Metode Penentuan Subjek
Subjek informasi yang dimaksud adalah seorang yang berfungsi
sebagai sumber pengumpul data atau pemberi informasi terhadap obyek
yang diteliti.
Adapun sumber informasi untuk keperluan pengumpulan data

dalam skripsi ini adalah keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc yaitu lbu Pudiji

30 sutrisno HadiMetodologi Research I(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1993), him. 124.

31 Syamsuddin dan VismaiaMetode Penelitian Pendidikan Bahas@andung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2007), him. 175.
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Widjati dan Fatimah Firdaus, selain itu sumber informasi pembantu disini
adalah guru privat yang mengajar anak tersebut.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan
yang dikaji, peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu:
a. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatat¥n.Adapun jenis observasi yang
dilakukan adalah observasi partisipan dimana peneliti ikut aktif dalam
kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian.

Dengan teknik pengumpulan data ini diharapkan diperoleh
gambaran secara obyektif dan gamblang tentang model dan
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dehgareschooling/ang
dilakukan oleh keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc.

b. Metodenterview(wawancara)

Interview merupakan metode yang digunakan untuk
memperoleh data lisan dan tertulis berupa sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk mendapatkan informasi atau

mencari tahu dari terwawancara.

32 p. Joko Subagydyletode Penelitian Teknik dan Praktgdakarta: PT. Rineka Cipta,
1997), him. 63.

3 sutrisno HadiMetodologi Research I(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1993), him. 145.
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Wawancara yang akan dilakukan yaitu wawancara bebas
terpimpin kepada seluruh elemen keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc. serta
semua pihak yang terkait, seperti sanak saudara Ismeth Firdaus, M.Sc
dan guru privat yang mengajar Fatimah. Dengan cara ini diharapkan
akan mendapatkan informasi yang mendalam dan dapat melengkapi
data yang belum tercukupi dalam observasi.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebadainya.

Dengan teknis pengumpulan data ini diharapkan peneliti
memperoleh data yang tidak ada dalam metode interview maupun
observasi atau dokumentasi apapun yang ada kaitannya dengan objek
penelitian.

Adapun indikator yang diharapkan dari penyusunan tes ini adalah:
1) Mampu menyebutkan berbagai macam kosa kata bahasa Arab.
2) Mengetahui makna dari setiap kosa kata yang disebutkan.
3) Mampu menerapkan kosa kata yang telah diketahui dalam
kehidupan sehari-hari.

4) Terampil menyalin kosakata-kosakata yang telah diajarkan.

34 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Prak{akarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 236.
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d. Metode Test

Test adalah serentetan pertanyaan, latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelonipok.

Ditinjau dari sasaran atau objek yang akan dievaluasi, maka
dibedakan beberapa macam tes, diantaranya adalah tes prestasi atau
achievement test yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian
seseorang setelah mempelajari sestiafies tersebut dapat berupa tes
tertulis maupun tes lisan. Dalam penelitian ini, peneliti hanya
menggunakan tes tulis saja, karena hanya digunakan untuk mengetahui
hasil belajar anak dalam ranah kognitif. Di samping itu, tes tertulis
juga lebih bersifat objektif sehingga data yang dihasilkan lebih valid.
Sedangkan untuk mengukur hasil belajar dalam ranah afektif dan
psikomotorik peneliti menggunakan skala sikap dan observasi.

Adapun indikator yang diharapkan dari penyusunan tes ini
adalah:
1) Mampu menyebutkan berbagai macam kosa kata bahasa Arab.
2) Mengetahui makna dari setiap kosa kata yang disebutkan.
3) Mampu menerapkan kosa kata yang telah diketahui dalam

kehidupan sehari-hari.

4) Terampil menyalin kosakata-kosakata yang telah diajarkan.

3% |bid. him. 150.
3¢ |bid. him. 151.
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4. Metode Analisis Data

Analisis data dapat diartikan sebagai proses yang menghubungkan,
memisahkan dan mengelompokkan data yang ada sehingga dapat ditarik
kesimpulan yang benar.

Analisis data yang digunakan adalah analisis non statistik dengan
menggunakan analisis deskriptif yaitu suatu pengambilan kesimpulan
terhadap suatu objek, kondisi, sistem pemikiran, gambaran secara
sistematis faktual serta hubungannya dengan fenomena yang didhalisis.

Setelah data terkumpul, diklasifikasikan sesuai dengan masalah
yang dibahas kemudian dianalisis isinya, dibandingkan dengan data yang
lain kemudian diinterpretasikan dan akhirnya diberi kesimpulan.
Kemudian dalam menganalisis data, peneliti menggunakan alur berfikir
induktif yaitu kerangka berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang

khusus menuju pada hal-hal yang umum.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan ini dimaksudkan - untuk memberikan
gambaran isi skripsi. Secara keseluruhan penelitian ini dibagi menjadi empat
bab, yaitu:
Bab pertama pendahuluan, dalam bab ini meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

3 Muh Nazir,Metodologi Penelitian(Jakarta: Grafindo Indonesia, 1998), him. 63.
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Bab kedua, gambaran umum keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc, dalam
bab ini meliputi letak geografis rumah keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc, kondisi
rumah, gambaran umum kehidupan keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc, dan
keadaan sarana prasarana.

Bab ketiga, pelaksanaan pembelajaran bahasa arab dengan
homeschoolingpada keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc, bab ini meliputi
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab demgaeschoolingpada keluarga
Ismeth Firdaus, M.Sckomponen-komponen pembelajaran bahasa Arab
denganhomeschoolingpada keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc yang mencakup
tujuan, materi pelajaran, metode, alat atau sumber dan evaluasi serta hasil
belajar yang diperoleh dan kelebihan serta kekurangan pembelajaran bahasa
Arab dengarmomeschooling.

Bab keempat penutup, dalam bab ini peneliti mengemukakan

kesimpulan, saran dan penutup disertai lampiran-lampiran dan daftar pustaka.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dalam pembahasan pada bab-bab yang terdahulu,
terdapat beberapa hal yang dapat penulis simpulkan sebagai jawaban atas
rumusan masalah yang telah penulis kemukakan, yaitu :
1. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dermgemeschoolingpada

keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc adalah sebagai berikut :

a. Jenis homeschoolingdalam keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc yaitu
homeschoolingumah tunggal, karena proses pelaksanaannya bersifat
individual, tidak pernah berkolaborasi dengan keluarga lain yang
melaksanakan pembelajaran bahasa Arab demgaeschoolinguga,
dan tidak tergabung dengan lembaga-lembaga yang mengatas namakan
homeschooling.

b. Homeschoolingpada keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc bertujuan untuk
mengasah kecerdasan linguistik agar Fatimah memiliki kemampuan
multilingual.

c. Materi yang disampaikan yaitu tentang kosakata-kosakata benda dalam
bahasa Arab. Setelah itu, Fatimah belajar lebih lanjut tentang kosakata
sifat, kosakata kerja, kaidah-kaidahnya, dan dapat berbicara dengan

bahasa Arab sedikit demi sedikit.

75
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d. Pendekatan yang digunakan dalam pembelaja@neschoolingdi
keluarga Ismeth Firdaus.M.Sc yaitinschooling approactdan the
eclectic approachyaitu berawal dari niat dan memfasilitasi minatnya
itu dengan sumber-sumber belajar, kemudian dengan mendesain
sendiri bentuk pembelajaran yang menurut mereka nyaman dan
menyenangkan dan tanpa ada paksaan.

e. Metode yang dipakai dalam pembelajaran bahasa Arab dengan
homeschoolingyaitu metodedrill. Anak diajak dan dibantu untuk
menghafal kosakata-kosakat yang telah dikenalkan.

f. Evaluasi yang diterapkan ada dua macam yaitu evaluasi formal dan
evaluasi non formal. Evauasi formal dengan menyuruh Fatimah untuk
menghafal kosakata-kosakata yang telah disampaikan guru privat
diakhir pembahasan dan evaluasi non formal sering dilakukan ibu
Pudji dengan menanyakan langsung kepada Fatimah tentang apa yang
sudah dipelajari disetiap kesempatan.

g. Homeschoolingyang dijalankan keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc
termasuk dalanhomeschooling part-timatau afterschooling karena
dalam pembelajaran ini Fatimah tetap menjalankan belajarnya
disekolah formal, dan tidak murni menjalankeomeschooling.

2. Hasil belajar yang dicapai dalam ranah kognitif yaitu Fatimah dapat
menjawab 100% soal tes yang diujikan, dalam ranah afektif yaitu antusias

Fatimah dalam mengikuti pembelajaran cukup tinggi dan hasil skala sikap

yang diisi oleh Fatimah menunjukkan bahwa dia menganggap penting
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bahasa Arab, dalam ranah psikomotorik yaitu Fatimah sering menerapkan
kosakata-kosakata yang didapatkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian hasil belajar yang dicapai Fatimah dalam proses
pembelajaran bahasa Arab  dengarhomeschooling mampu

mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

B. Saran
Setelah melakukan pembahasan yang panjang lebar, ada beberapa
saran yang dapat penulis kemukakan, yaitu :

1. Bagi peneliti selanjutnya, karena peneliti hanya meneliti penerapan
pembelajaran bahasa Arab dengameschoolingnaka untuk selanjutnya
diharapkan dapat bereksperimen dengan menawarkan metode-metode
pembelajaran lain yang belum digunakan dalam pembelajaran, atau
menawarkan media-media pembelajaran yang lain yang lebih kreatif untuk
pembelajaran dengamomeschoolingsetelah itu dibahas dengan metode
penelitian kuantitatif.

2. Bagi keluargahomeschooleryaitu :

a. Target pencapaian lebih diperjelas lagi agar hasil pembelajaran dapat
terlihat dengan jelas.

b. Bagi keluarga yang mempunyai latar belakang tujuan yang tidak jauh
berbeda, dapat menerapkan pembelajaran pembelajaran serupa dalam

usaha meningkatkan kualitas pembelajaran.
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c. Bagi keluarga yang sudah menerapkan metaataeschoolinguntuk
anak-anaknya, keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc dapat dijadikan contoh
dalam proses pelaksanaannya.

d. Waktu pembelajaran yang digunakan lebih di intensifkan lagi, agar

hasilnya lebih maksimal.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan nikmat yang tiada terkira sehingga peneliti akhirnya
dapat menyelesaikan skripsi ini, meskipun tidak peneliti pungkiri bahwa
masih banyak terdapat kekeliruan dan kekurangan sehingga masih jauh dari
kesempurnaan.

Terima kasih peneliti haturkan kepada semua pihak yang telah banyak
membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga semua itu tercatat sebagai
sebuah amal ibadah yang akan mendapat ganjaran yang jauh lebih baik kelak
dihari akhir. Selanjutnya peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari berbagai pihak untuk perbaikan kedepan. Semoga peneliti ini
dapat bermanfaat bagi semua pihak. Penelitian ini bukanlah sebuah akhir
melainkan sebuah awal untuk melakukan penelitian yang jauh lebih baik demi

kemajuan pendidikan bangsa kita.
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